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ualitas pendidikan
irita dari tingkat
'& *- dasar sampai ti4-
gi belum memuaslian. Un-
iuk iingkat dasar san-rpaj
menengah, kualitas ren-
dah pendidikan kita
ditandai dengan peringkat
Programme for Interna-
tional Student Assess-
ment yalg terus berada
pada kisaran lima teren-
dah dari sekitar 60 negara
sejak tahun 2OOO.
Untuk pendidikan tingi jum-
lz}l karya ilmiah kita masih kalah
jaui dengan jumlah karya ilmiah
dari negaia-negara tetangga di
iingiiup ASEAN. Telah banyak
usaha yang dilakukan pemerin-
tai lewat berbag' i kcbijakan dan
program mulai dari pe$aikan Kuatnya forrnalismc di
kuril,rrlum, model pcndanaal se- dunia pendidikan kita
perti lewat dana banfuar ope sudah pada taraf al':ut,
rasional sekolah (8O9, prc$am bail<an sudah menjadi
hibah kompetitif, perbaikan lru- semacam ideologi bah
alitas guru,/dosen melalui prog- wa hal itu menjamia Lar-
r-am sertjikasi, sampai dengan alitas yang lebih baik Pa
pemberian otonomi ke beberapa da}ral, dampahya adalah
perguruan tinggi negeri. pereduksian makna
Sudai ban1'€li usaha dan daia dan pral,tik pendidik
digunal<an unhrk memperbaiki al ke wilayah formal
kualitas pendidikan kit4 tetapi legalistik- Pembela-
setrenamla ]'ang justru menda jaran tereduksi men-
szr dan menjadi kunci perbaikan jadi perkara adminis-
kualitas tidal lersontlri oleh ber. trasi ni.lai. Penelitian
bagai plogram tersebut. Malahan berubah lebih men-
dapat dikatakal bahwa kebijalian jadi perkara pembu-
dan program yang diiakuhar pe- atan laporan keuang.n. Demi-
rnerintah memperparahnya. Hal kian pul4 kegiatan pemantauan
yz"rg diperparah itu adalzrh for- dan evaluasi kualitas pendidikan
malisme dalam pengelolaan pen- lebih berkutat pada perka.a ke-
didikan dari tingkat dasar sampai tersediaan dokurnen dan peme-
dengan tingkat tinggi. nu}an peraftlrar,
Yang saya maksud dengan for- Dengan formalisme ini akan
malisrne adalah pernberian per-. menjadi jelas bagi kir.a 
-.emua
hatian atau tekanan yang lebih mengapa pelajarail seni lebih
besar pada aspek-aspek for- berupa kegiat r me!lghafa]
maylegal kegiatan pertgelolaan hal-hal terkait seni karena pada
pendidikan ketimbang aspek-as- a]{hir semester ana.k halls diuji
pek yalg lebih bersifat esensial secara formal pengetahuar se
dan penting terkait tujuan pelr- ninya- Sa}? membayalgkan be
didikan. Tuntutan urtuI< meme tapa menar:ilarya pelajaran seni
nuhi aspek legafforrnal ini jusirrr ketika aruk culrup diminta mem-
selalu rnenjadi bagian pentlng ba\lla alai musik yang pating di
dan cenderung mendomiriasi se- sul<ai dan sekolal memba-.tu
tiap inplementasi progran per menguasainla. Tidak per]u aCa
baikan kualitas pendidikan 1'ang ujian mata pelajaran seni, te'.api
d{ulirkan pemerin'uah. semua anak lulus dal alangkair
j'.rl<an mereka.
Alangkah prihatiimj'a kita me-
n1'al<sikar, anat-anal< menghafal
jenis tombol apa yang harus di-
telian untuk menjalankan Drog-
mm komputer tedenfu. Betapa
absurdnya pendidikan kita l.,ctika
arali-anal< kelas fV SD harus
membaca tek padat kata-kata
berbagai definisi tentarg kelu-
rr}r€n. kecaJrratart, sampai lem-
baga tingi nega.a seperti X4ah-
kamah Konstitusi. Matenatika
dan Fisika yang mestinya men-
jadi pelajaran menarik dar me-
nantang menjadi sangat mem-
bosanlan karena aspek forma
lisme komputasi matematisnya
l.ang justru menonjol dibanding-
kan dengan aspek pemecalan
masalahnya.
W-abah formalisne ini meng
alir deras sampai ke pendidikan
tinggi. Dalam kegiatan seminar,
memperoleh sertifikat se-
bagai pemal<alah me-
rupakan ha] vale oa
ting utama, Seaan-g;<an
kegiatan diskusi dan
debat tentang hasil
penelitian cul<up di-
lalrukan sebagai ba
sa-basi. Bahkan, ada
usul menjadi grrru besar
yang ditolal< hanya karena secara
rumus matematis angka kiedit
nya kurang 0,4 dari syarat mi-
nimal 400. Padahal, dosen ini
sudah malang melintang di ber-
bagai pertemuan ilmiah durria
Formalisme ini menjadi mu-
suh utama kreativitas dan ke-
jujuran di sekolah. Padahal, se-
kobh har'.rsnya menjadi tenpat
persemaian yang paling ideal bagi
tumbuhnya kreativitas dan ke-
jujumn. Mereka yang mempu,
nyai kejujuran, ketulusan, dan
heativitas pasti akan tidak tahan
menlhadapi kuatnya tuntutan
formalsme. Mereka akan me-
nyingkk dan mencari tempat
tang.lebih sesuai. Pendidikan kita
aFhil:nl1a kehilangan energi kre-
atif dan terperosok masuk ke
dunia yang penuh dengan ba
sa basi )bng memuakkarl
Sebenarnya p€ ngatan a}iai
Carnpa-\ bllrl* dari formalisme
ini pernah dis.ampailan rei,tor
kedua Unilersifus Indonesia
(1951-1954) Prof R Soepomo (Su
listyoq'ati ldanto, 2012). Beliau
mengingatkan.bahwa perguruan
tinst tidak boleh diternpatkan
sebagai sebuah jawatan belal<a di
bawal administrasi Kemenierian
Pendidikan. Jika dernikian, per-
giiruan tinggj akan menyeraliltat1
dirinya pada formalisme bbo-
krasi dan sebagai afibatnya akan
meDbinasahan senangat akade-
nlik dan perkembangan kehidirp-
annya_
Jauhkan formal;sme
Untut itu formalisme harus
sejauh mungJ<in dijauhkan dari
dunia pendidikan kalau kita ber-
harap ada perbaikarl kualitas se-
ca,-a signifikan. Pemerintah se-
bagai pihak utama dalam pe-
ngelolaan pendidikan dapat
membanfu meminimalkan for-
malisme ini. Dalam tugasnya
menjamin dan met asilitasi per-
baikan L:ualitas pendidikan, pe-
me ntai sebailn}'€ mengslrna-
kaIr instrumen yang pokok <ian
sederhana. Pemerintair sebaik-
nya lebih positif dan percaya da-
lam memaldang dan menem-
patkan institusi pendidikan baik
negeri maupur swasta-
DeEgan cara pandang ini, in-
stitusi pendidikaa harus diberi
otcnomi yang lebih besar daiarn
pengelolaan kegiatannya- Perne-
rintah hanya perlu fokus pada
indikator keluaran kullci sepefti
kualitas lulusan, presbsi insti-
tusi, scrta karya dan kontribusi
konk.etnya Aspek lain seperti
kelengkapan dokumen, pendana-
an, serta model pengelolaan di-
percayai{an sepenuhnla kepada
institusi lebih-lebih untuk in-
stitusi swasta.
Kalau pemerintah saat ini se-
dang nlengusung tema besar "Re-
volusi MentaL', bagi dunia pen-
didikan kita" revolusi mental itu
paling tepat kita wujudkan de-
ngan mengikis .nental formaljs-
me. Mentalitas formalistik ber-
te[tangan dengan ams utama
abad ini yang jusbu di\ rarnai
demolqatisasi, bebas stnl]laur,
dan psrtisipatiJ sebagaimana ter-
jadi dalam dunia intemeL Pe-
merintah fiarus dan dapat men
jacii pihak yang paling utama me
nf iugkirkan formalisme ini dan
jangar justru kelemahan dan ke-
lar',rbanan birolcasinya menyr-
burkan ment"l darL praLtik for-
nulisme ini.
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kesibulcar utama pam guiu bu-
kadah melal<sanalqn nodel
pembelajaran yarg baik dan in-
tegratif, melainkan justru meng-
olah nilai yang mmit dan rinci
karena menyangkut hampil se-
rnua aspek kehidupan sisx'a.
Begitu pula dalam pelaLs:rraan
kegia'"an penelitian yang didanai
q:Teii:tan. para dosenesrngat
olslouKKan otngan pemoi.1aian
laporar keuangal ]'ang sangat
rinci dan bul{an oleh kegiatan
penelitial dan disefrinasi hasil-
nya. Dalan Laporan Kinerja Do-
sen, setiap kegiatan juga harus
disertai dengar surai tugas. bah-
kan bulti penulisan ariikel di
jurnal internasional pun baru sah
kalarr ada surat tugasnya. Surat
tugas itu dibuat kapan d:u oleh
siapa tidal< penting karena yang
penting ada dan dilampirkan.
Taraf akut
Dalam implenrenksi Kuril-u indahnya jika jigz eda r,cn'.zj
lL,m 2013. \turgakjrim)a menjadi larg menampilkan' a}"i o, rtLin
